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ABSTRAK 

Skripsi ini berjudul: Penegakan Hukum Dengan Pendekatan Keadilan 

Restoratif Terhadap Pelaku Perkara Penganiayaan Di Lihat Dari Peraturan 

Kejaksaan Republik Indonesia Nomor 15 Tahun 2020 Tentang Penghentian 

Penuntutan Berdasarkan Keadilan Restoratif (Studi Kasus Di Kejaksaan 

Negeri Ende), Dimas Aqshal Kuncoro Jati, Nim: 2021110831  

Penegakan hukum dalam perkara pidana di Indonesia saat ini mulai 

mengedepankan pendekatan keadilan restoratif sebagai alternatif penyelesaian 

perkara di luar proses peradilan konvensional. Salah satu regulasi yang mengatur 

hal ini adalah Peraturan Kejaksaan Republik Indonesia Nomor 15 Tahun 2020 

tentang Penghentian Penuntutan Berdasarkan Keadilan Restoratif. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis penerapan keadilan restoratif dalam perkara tindak 

pidana penganiayaan di Kejaksaan Negeri Ende serta mengidentifikasi faktor-

faktor yang memengaruhi inkonsistensi penerapannya. Metode yang digunakan 

adalah penelitian hukum empiris dengan pendekatan yuridis-sosiologis, melalui 

wawancara dengan pihak kejaksaan, korban, pelaku, dan pihak terkait lainnya, 

serta studi kepustakaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan keadilan 

restoratif pada kasus Winda Dewanti berhasil karena tercapainya kesepakatan 

damai, sedangkan pada kasus Rustam Efendi gagal karena penolakan dari pihak 

korban. Faktor internal seperti perbedaan persepsi jaksa, kurangnya pelatihan, dan 

beban kerja tinggi, serta faktor eksternal seperti penolakan korban, intervensi 

pihak luar, dan ketiadaan mediator profesional, menjadi penyebab inkonsistensi 

pelaksanaan keadilan restoratif. Oleh karena itu, perlu adanya penguatan regulasi, 

pelatihan bagi jaksa, dan pembentukan lembaga pendukung untuk memastikan 

bahwa keadilan restoratif dapat diterapkan secara adil, transparan, dan berpihak 

pada pemulihan korban. 

Kata Kunci: Penegakan Hukum, Keadilan Restoratif.  
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ABSTRACT 

Law Enforcement with a Restorative Justice Approach Toward Perpetrators 

of Assault Cases Based on the Regulation of the Attorney General of the 

Republic of Indonesia Number 15 of 2020 Concerning Termination of 

Prosecution Based on Restorative Justice (Case Study at the Ende District 

Attorney's Office), By: Dimas Aqshal Kuncoro Jati, Student ID: 2021110831 

Law enforcement in criminal cases in Indonesia is currently beginning to 

prioritize a restorative justice approach as an alternative method for resolving 

cases outside of the conventional judicial process. One of the regulations 

governing this approach is the Regulation of the Attorney General of the Republic 

of Indonesia Number 15 of 2020 concerning Termination of Prosecution Based on 

Restorative Justice. This study aims to analyze the implementation of restorative 

justice in assault cases at the Ende District Attorney's Office and to identify the 

factors influencing the inconsistency in its application. The method used is 

empirical legal research with a juridical-sociological approach, involving 

interviews with prosecutors, victims, perpetrators, and other relevant parties, as 

well as literature review. The results of the study show that the application of 

restorative justice in the Winda Dewanti case was successful due to the 

achievement of a peaceful agreement, while in the Rustam Efendi case, it failed 

due to the victim’s refusal. Internal factors such as differing perceptions among 

prosecutors, lack of training, and heavy workloads, as well as external factors 

such as victim rejection, external interference, and the absence of professional 

mediators, contributed to the inconsistency in implementing restorative justice. 

Therefore, there is a need to strengthen regulations, provide training for 

prosecutors, and establish supporting institutions to ensure that restorative justice 

can be implemented fairly, transparently, and with a focus on victim recovery. 

Keywords: Law Enforcement, Restorative Justice. 
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